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Abstract: The purpose of this study is to usethe multiple linear regression algorithm to 

estimate tobacco crop yields in Balongrejo Village. Four independent variables are 

included in the data: rainfall, irrigation volume, fertilization amount, and seed count. 

Both statistical software and manual analysis were used. The findings indicate that 

95.5% of the yield variation can be explained by the regression model. The t-test finds 

three significant predictors, while the F-test validates the model's overall significance. 
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Abstrak: Penilitian ini bertujuan untuk menaksir panen tembakau petani di Desa 

Balongrejo menggunakan algoritma regresi linier khusus. Data yang digunakan terdiri 

dari empat variabel dasar: jumlah bit, jumlah pembelian, jumlah transaksi, dan jumlah 

jam. Analisis dilakukan secara manual dan dengan bantuan alat statistik. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan 95,5% varians dalam data. 

Selain itu, uji F menunjukkan semua variabel memiliki pengaruh yang signifikan secara 

bersamaan, sedangkan uji t mengidentifikasi tiga variabel yang memiliki pengaruh 

signifikan secara terpisah. 

 

Kata kunci: regresi linear berganda, panen tembakau, prediksi hasil, uji t, uji f. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian memegang 

peranan krusial dalam menopang 

perekonomian Indonesiadengan 

komoditas tembakau menjadi salah satu 

andalan di beberapa wilayah. Desa 

Balongrejo yang terletak di kabupaten 

Bojonegoro merupakan contoh nyata 

sebuah komunitas agraris yang sangat 

bergantung pada budidaya tembakau 

sebagai tulang punggung mata pencarian 

petani lokal.  

Namun, karakterisitik tanaman 

tembakau yang sangat sensitif  seperti 

karena ketidakpastian cuaca, keragaman 

teknik budaya, , hingga fluktuasi harga 

input pertanian yang tidak stabil, 

semuanya berkontribusi pada kesulitan 

dalam memprediksi hasil panen tembakau 

secara akurat. Click or tap here to enter 

text. 

Fenomena ketidakpastian ini secara 

langsung berdampak pada perencanaan 

petani, mulai dari alokasi sumber daya, 

manajemen resiko, hingga proyeksi 

pendapatan. Tanpa perkiraan hasil panen 

yang memadai, petani seringkali 

dihadapkan pada dilema dalam 

menentukan kapan waktu terbaik untuk 

menanam, berapa banyak pupuk yang 

harus digunakan, atau strategi pemasaran 

seperti apa yang paling efektif. Oleh 

karena itu, kebutuhan akan metode 

prediktif yang andal dan akurat untuk 

mengestimasi hasil panen tembakau 

menjadi sangat mendesak. Adanya alat 

prediksi semacam ini tidak hanya akan 

membantu petani membuat keputusan 

yang lebih terinformasi sebelum masa 

panen tiba, tetapi juga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

stabilitas ekonomi mereka.  
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Dalam konteks inilah, penelitian ini 

hadir dengan memanfaatkan algoritma 

Multiple linear regression, sebuah 

pendekatan statistik yang terbukti efektif 

dalam memodelkan hubungan antara 

beberapa variabel prediktor dengan satu 

variabel respons. Regresi linear berganda 

memungkinkan identifikasi dan 

kuantifikasi sejauh mana setiap faktor, 

seperti jumlah bibit yang ditanam, 

frekuensi dan volume pemupukan, 

intensitas penyiraman, serta curah hujan, 

secara individual dan kolektif 

mempengaruhi total hasil panen 

tembakau. Dengan menganalisis data 

historis dan menerapkan model ini, 

diharapkan dapat dibangun sebuah sistem 

estimasi yang mampu memberikan 

proyeksi hasil panen yang lebih presisi, 

sehingga memberdayakan petani Desa 

Balongrejo untuk menghadapi tantangan 

pertanian tembakau dengan lebih percaya 

diri dan strategis. 

 

 

METODE 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengestimasi hasil tembakau di 

Desa Balongrejo menggunakan 

pemodelan regresi. Desain penelitian ini 

dimaksudkan untuk diterapkan lebih 

lanjut oleh peneliti lain atau mahasiswa, 

dengan metodologi yang ditetapkan 

dengan jelas. 

Algoritma Multiple linear 

regression merupakan pemodelan 

hubungan antara satu variable dependen 

dan dua atau lebih variable independen. 

Dalam konteks ini, multiple linear 

regression digunakan untuk 

memperkirakan beberapa efek signifikan 

dari berbagai faktor input pada hasil 

tembakau. 

Bentuk rumus umum dalam 

Multiple Linear Regression dapat 

dinyatakan secara statistik sebagai 

berikut: 

 

Y = 𝛽0+ 𝛽1X1+ 𝛽 2X2+ 𝛽 3X3+ 𝛽4X4 + ∈ 

 

Keterangan: 

Y   = Variabel dependen 

X1,X2.....Xn  = Variabel independen 

𝛽0  = Intercept (nilai 

konstanta) 

𝛽1,𝛽 2,... 𝛽n = koefisien regresi untuk 

masing-masing variabel Independent 

∈  = error atau gangguan 

residual 

 

Metode Multiple Linear Regression 

di perlukan Intercape atau koefisen-

koefisien dalam perhitungannya, 

koefisien-koefisien β0, 𝛽1,𝛽 2,... 𝛽n  

dihitung menggunakan metode kuadrat 

terkecil (least squares), yang bertujuan 

meminimalkan jumlah kuadrat dari selisih 

antara nilai aktual dan prediksi. 

Rumus untuk menghitung 

koefisien-koefisien Multiple Linear 

Regression (β) adalah sebagai berikut: 

 

β = (XT X)-1  XT Y 

 

Keterangan:  

X  : matriks dari variabel independent. 

Y  : Vektor hasil Variabel independent. 

XT : Transpos dari matriks X. 

(XT X)-1 :  Invers dari matriks XT X 

Metode Multiple Linear Regression 

diperlukan bebrapa tahapan perhitungan 

untuk mengukur akurasi prediksi 

mengguanakan RMSE (Root Mean 

Squared Error) dan MAPE (Mean 

Absolute Error). RMSE (Root Mean 

Squared Error) digunakan untuk 

mengukur rata-rata kesalahan kuadrat 

antara nilai aktual dan nilai prediksi, yang 

memberikan gambaran seberapa jauh 

prediksi model dari data yang sebenarnya. 

Rumus RMSE (Root Mean Squared 

Error) sebagai berikut: 

 

RMSE = 
1

𝑛
∑ (𝑌𝑖 − 𝑌̂𝑖)

2𝑛

𝑖=1
 

 

Keterangan: 

𝑌𝑖 : nilai hasil panen aktual pada 

data ke-i. 

𝑌̂𝑖 : nilai hasil panen prediksi pada 

data ke-i. 

𝑛 : jumlah total data. 
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Koefisien determinasi (R²) 

merupakan indikator statistik yang 

menunjukkan seberapa besar proporsi 

variansi variabel dependen (Y) yang bisa 

dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen (X) dalam model. Rumus 

Koefisien determinasi (R²) sebagai 

berikut: 

 

𝑅2 = 1 − 
∑(yi − ŷi)

2

∑(yi − y̅)2  

 

 

Keterangan: 

yi : nilai aktual 

ŷi : nilai prediksi 

y̅ : Rata-rata keseluruhan Y aktual. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini didasarkan pada data 

awal yang dikumpulkan secara 

komprehensif dari petani tembakau di 

Desa Balongrejo, Kabupaten Bojonegoro. 

Dataset yang digunakan menunjukkan 

hubungan antarasatu variable terikat dan 

tiga variable bebas. Variabel terikat, yang 

berfungsi sebagai estimasi, adalah berat 

dalam kilogram. Sebaliknya, variabel 

yang diidentifikasi dan diukur meliputi 

jumlah bibit yang ditanam (dalam 

batang), jumlah total pemupukan (dalam 

kilogram), volume udara yang digunakan 

untuk penyiraman (dalam liter), dan total 

curah hujan selama periode tanam (dalam 

milimeter). Variabel-variabel yang 

terwakili dalam setiap data sampel 

memberikan spektrum data yang 

representatif untuk memodelkan 

hubungan antara faktor input dan output. 

Berikut adalah dataset hasil panen 

tembakau petani desa Balongrejo. 

 

Table 1 Dataset 

Jumlah 

bibit 

pemupuk

an 

penyiram

an 

Curah 

hujan 

Hasil 

panen 

1000 50 500 150 700 

1200 60 550 152 750 

800 45 400 153 650 

1500 70 600 151 800 

1100 55 520 150 720 

900 40 450 149 640 

1300 65 570 151 760 

950 50 480 150 670 

1400 75 620 151 820 

1000 50 500 150 700 

… … … … … 

1050 53 510 151 725 

1220 68 590 150 765 

1120 61 570 151 740 

1270 74 610 150 790 

1180 69 590 151 755 

 

Algoritma Multiple Linear Regression 

Berdasarkan perhitungan matriks 

yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

sebagia berikut: 

 

Matriks X’X 

Hasil perhitungan matriks X'X 

menunjukkan hubungan antara variabel 

independen:  

 
𝑋′𝑋

=

[
 
 
 
 

100 115270 6355 56590 1508
11527 13454 7443 6588 1738
6355 7443 4133 3646 9587
5659 6588 3646 3231 8536
1508 1738 9587 8536 2275]

 
 
 
 

 

 

Matrik (X’X)-

1

[
 
 
 
 

254,5 0,001 0,155 −0,029 −1,64
0,001 5,570 −2,9 −7,46 −9,81
0,155 −2.92 0,001 −0,0002 −0,0005
−0,02 −7,46 −0,00028 7,009 0,0001
−1,649 −9,81 −0,00058 0,0001 0,0108 ]

 
 
 
 
 

 

Matriks X’Y 

XTY = 

[
 
 
 
 
 
7517
8722
4820
4277
1133

]
 
 
 
 
 

 

Persamaan Regresi 

Dari perhitungan matriks di atas, 

diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut:  

Y = 95,24 + 0,14X1 +1,09X2 + 0,31X3 

+1,64X4 

 

Berikut adalah tabel hasil persamaan: 

Table 2 Hasil perhitungan 
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Jumla

h bibit 

pemupuk

an 

penyira

man 

Curah 

hujan 

Hasil 

panen 

Hasil 

Prediksi 

1000 50 500 150 700 692,94 

1200 60 550 152 750 751,316 

800 45 400 153 650 632,854 

1500 70 600 151 800 819,278 

1100 55 520 150 720 718,96 

900 40 450 149 640 650,702 

1300 65 570 151 760 775,698 

950 50 480 150 670 679,57 

1400 75 620 151 820 816,298 

... ... ... ... ... ... 

1120 61 570 151 740 745,278 

1270 74 610 150 790 791,67 

1180 69 590 151 755 768,738 

 

Uji signifikan model 

Uji F (Uji kelayakan model) 

Uji F dilakukan untuk menguji 

signifikansi model secara keseluruhan: 

Niai F-statistik : 505,45 

Signifikan F(p-value): 4,45 x 10-63 

Interpretasi: 

Karena p-value < 0.05, model regresi ini 

signifikan secara statistik dalam 

memprediksi hasil panen tembakau. 

 

Uji t (Uji signifikam parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji 

signifikan masing masing variabel 

independen: 

 

Table 3 uji signifikan persial 

variabel 
Koefisi

en 
t-hit p-value 

signifi

kan 

Konstanta 95.24 0,595 0,553 X 

Jumlah 

bibit (X1) 
0,144 6,118 2,10 √ 

Jumlah 

pemupuka

n (X2) 

1,088 2,430 0.017 √ 

Jumlah 

penyirama

n (X3) 

0,36 3,644 0,0004 √ 

Curah 

hujan (X4) 
1.638 1,569 0,120 X 

 

Evaluasi model  

R-Square (R2) 

 

Rumus :  

𝑅2 = 1 −
𝑆𝑆𝐸

𝑆𝑆𝑇
 

     = 1 −
9561,98

213061,00
 

= 1-0,0449 

= 0,9551 

 

RMSE (Root mean squared error) 

Rumus: 

RMSE = √
𝑆𝑆𝐸

𝑛

̅

= √
9561,98

100

̅

=

√95.6198 = 9,78 

 

Hasil akhir 

R2  = 0,955 (95,5%) 

RMSE = 9,78 Kg  

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil 

mengembangkan model prediksi hasil 

tembakau dengan akurasi tinggi (R2 

95,5%) menggunakan regresi linier 

berganda. Salah satu temuan yang paling 

mencolok adalah tidak signifikannya 

curah hujan sebagai faktor penentu, yang 

menunjukkan bahwa dalam sistem 

pertanian modern dengan irigasi 

terkendali, ketergantungan pada faktor 

alam dapat diminimalkan   

Model ini menggambarkan 

bagaimana tiga faktor budidaya utama 

bibit, pupuk, dan penyiraman dapat 

memberikan kontrol yang lebih signifikan 

terhadap produktivitas tanaman. Secara 

metodologis, penelitian ini berhasil 

menghubungkan teori statistik klasik 

dengan kebutuhan praktis di lapangan 

melalui analisis komputer yang 

menyeluruh.  

Hasilnya tidak hanya memberikan 

dasar untuk mengembangkan komoditas 

pertanian yang lebih persuasif, tetapi juga 

menciptakan peluang untuk 

mengembangkan komoditas pertanian 

lainnya. Hal ini membuktikan bahwa 

transformasi digital dalam industri 

farmasi Semua ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital bukanlah hal yang tak 

terelakkan. 
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